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ABSTRAK

Wulandari (642021018), Judul Skripsi: Fenomena Racun TikTok Pada
Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam Perspektif Islam ( Studi Kasus
Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang ).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana fenomena "Racun
TikTok" memengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa, khususnya dari sudut
pandang Islam. Fokus penelitian ini diarahkan pada mahasiswa Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Palembang sebagai subjek utama. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang dikaji. Teknik pengumpulan
data yang digunakan meliputi observasi langsung, wawancara mendalam dengan
mahasiswa yang aktif menggunakan aplikasi TikTok, studi kepustakaan yang
relevan dengan topik, serta analisis dokumen terkait. Data yang diperoleh
dibedakan menjadi data primer yang bersumber dari hasil wawancara, dan data
sekunder yang berasal dari literatur-literatur ilmiah maupun dokumentasi yang
mendukung. Proses analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian
data secara sistematis, serta penarikan kesimpulan melalui verifikasi data.Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok yang intens dapat memicu
peningkatan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. Dorongan untuk membeli
barang-barang yang muncul di TikTok seringkali tidak dilandasi oleh kebutuhan,
melainkan oleh keinginan yang dipengaruhi oleh tren yang sedang viral, peran
influencer yang dianggap inspiratif, serta sistem algoritma TikTok yang terus
menyesuaikan konten dengan preferensi pengguna. Dalam tinjauan Islam, perilaku
konsumtif yang tidak didasari kebutuhan dan dilakukan secara berlebihan
bertentangan dengan nilai-nilai ajaran Islam yang menekankan pentingnya sikap
hidup sederhana, bijak dalam membelanjakan harta, serta menjaga keseimbangan
dalam memenuhi kebutuhan duniawi. Penelitian ini menyoroti pentingnya
penguatan literasi digital di kalangan mahasiswa agar mereka mampu menyikapi
fenomena media sosial secara kritis dan tidak mudah terpengaruh oleh konten-
konten yang mendorong gaya hidup konsumtif yang berlebihan.

Kata kunci : Fenomena, Racun TikTok, Perilaku Konsumtif, Perspektif Islam



ABSTRACT

Wulandari (642021018) Thesis Title : The TikTok Poison Phenomenon on
Students' Consumptive Behavior from an Islamic Perspective (Case Study of
Students at the Faculty of Islamic Studies, Muhammadiyah University of
Palembang).

This research aims to analyze how the phenomenon of “TikTok Poison”
influences the consumptive behavior of students, particularly from an Islamic
perspective. The study focuses on students of the Faculty of Islamic Studies at
Universitas Muhammadiyah Palembang as the primary subjects. A qualitative
approach with a descriptive method was employed to gain an in-depth
understanding of the phenomenon under investigation. Data collection techniques
included direct observation, in-depth interviews with active TikTok users, literature
review relevant to the topic, and document analysis. The data obtained were
categorized into primary data, sourced from interviews, and secondary data, derived
from scholarly literature and supporting documents. The data analysis process
involved data reduction, systematic data presentation, and drawing conclusions
through data verification. The findings of this research indicate that excessive use
of TikTok can trigger an increase in consumptive behavior among students. The
urge to purchase products showcased on TikTok is often driven not by actual needs,
but by desires influenced by trending content, the persuasive role of influencers,
and TikTok’s algorithm that continuously tailors content to user preferences. From
an Islamic viewpoint, consumptive behavior that is not based on genuine need and
is carried out excessively contradicts the core Islamic values which emphasize
simplicity, wise financial management, and maintaining balance in fulfilling
worldly needs. This study highlights the importance of enhancing digital literacy
among students, enabling them to respond critically to social media trends and
avoid falling into excessive consumerism encouraged by online content.

Keywords: Phenomenon, TikTok Poison, Consumptive Behavior, Islamic
Perspective
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, inovasi dalam teknologi informasi dan
komunikasi telah menunjukkan perkembangan yang pesat. Perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi telah menyebabkan perubahan pada gaya
hidup masyarakat secara signifikan dan berlangsung dengan cepat. Kemajuan
teknologi ini memudahkan kita untuk berkomunikasi dan untuk mengakses internet
dengan cepat dimanapun dan kapanpun. Sehingga dalam menjalani kehidupan
sehari-hari manusia menjadi sangat bergantung pada media online dan internet dan
tidak dapat dipisahkan dari kebutuhan masyarakat karena sudah menjadi kebutuhan
primer. Salah satu akibat dari berkembangnya teknologi tersebut dapat dilihat dari
kecenderungan masyarakat yang selalu menggunakan media sosial dan gadget
dalam kehidupan sehari-harinya.*

Pada dasarnya media sosial atau sering kita sebut dengan medsos
merupakan salah satu bentuk dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
yang paling sering digunakan oleh banyak kalangan saat ini, yaitu mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa bahkan orang tua karena menyediakan berbagai kemudahan.

Munculnya media sosial ini telah menunjukkan dunia yang lebih luas yang

! M Salsabila, Konten “Racun” Pada Media Sosial Tiktok Sebagai Pendorong Perilaku
Konsumtif Remaja Dalam Belanja Online (Studi Kasus 11 Mahasiswa FISIP UIN Syarif 2023



kemudian dapat membentuk persepsi masyarakat untuk selalu mengikuti segala
bentuk perubahan yang terjadi salah satunya dengan adanya gadget.

Gadget berfungsi sebagai sarana untuk memudahkan interaksi atau
komunikasi sosial dengan orang lain. (Sumber:Kominfo, 2020) Menurut jajak
pendapat yang dilakukan oleh APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia) pada tahun 2017, jumlah pengguna gadget di Indonesia telah mencapai
143,26 juta dari total penduduk yang berjumlah 262 juta jiwa. Manfaat gadget dan
tuntutan zaman menuntut kita untuk menggunakan Smartphone dalam aktivitas
sehari-hari, untuk menonton video, bermain game dan lain sebagainya.?

Pada pandemi Covid-19 masyarakat di seluruh dunia menghadapi
tantangan. Semua orang diminta untuk tetap di rumah dan mematuhi protokol
kesehatan karena pandemi ini. Kehidupan manusia pasti mengalami perubahan
selama pandemi ini. Hal-hal yang semula dikerjakan dengan tatap muka pada orang
lain juga harus dilaksanakan secara online. Hal ini mengakibatkan peningkatan
pemakain teknologi komunikasi terutama sosial media. TikTok merupakan salah
satu media sosial yang paling populer.

TikTok memungkinkan penggunanya untuk berbagi konten yang menarik
minat penonton melalui halaman FYP, yang juga disebut "For Your Page". FYP
(Untuk Halaman Anda) adalah halaman yang direkomendasikan oleh pengguna
TikTok yang selalu digunakan oleh pengguna dan mencakup konten tentang

kecantikan, fashion, pendidikan, memasak, DIY-Life, "racunshopee," dan topik

2 Ani Aryati et al., “The Parents’ Efforts To Overcome Gadget Use Addiction in Early
Childhood,” AL-ISHLAH: Jurnal Pendidikan 15, no. 4 (2023): 5353-59,.



lainnya. Tak hanya itu, media sosial TikTok memiliki kemampuan untuk memberi
pengguna kesempatan untuk menghasilkan uang secara online.?

Orang juga lebih sering mengakses TikTok sebagai media sosial. TikTok
generasi gen-z saat ini sangat populer. Sebagaimana dilaporkan oleh
bussinesofapp.com, TikTok awalnya dibuat sebagai platform untuk berbagi video
pendek, terutama yang melibatkan lipsync dan menari. TikTok telah berkembang
menjadi layanan video lengkap dengan fitur editing yang membuat membuat video
lebih mudah. Dengan 850 juta unduhan, TikTok menjadi aplikasi terpopuler tahun
2020, menurut businessofapp.com.

Sepuluh juta orang berusia antara sebelas dan dua puluh enam tahun aktif
di Indonesia menurut smesco.go.id. Tentu saja TikTok bisa menjadi platform yang
bagus untuk pemasaran produk karena aktivitas pengguna ini. Pandemi global
Covid-19 adalah faktor lain yang berkontribusi terhadap peningkatan pengguna
TikTok. Karena pandemi Covid-19 individu lebih tertarik menggunakan perangkat
seluler untuk memenuhi kebutuhannya, termasuk berbelanja, berkomunikasi
dengan orang lain dan menemukan cara baru untuk bekerja.*

Influencer marketing ialah suatu strategi yang dilakukan untuk memasarkan
atau mempromosikan suatu produk atau brand tertentu. Hal tersebut dilakukan

dengan menjalin kerjasama dengan pengguna media sosial individu yang memiliki

3 Gabriela Prima Gratia et al., “Fenomena Racun Tik-Tok Terhadap Budaya Konsumerisme
Mabhasiswa Di Masa Pandemi Covid-19,” Konstelasi: Konvergensi Teknologi Dan Sistem Informasi
2, no. 1(2022): 193-200,

4 Rossy Ayu Sulistianti and Nugraha Sugiarta, “Konstruksi Sosial Konsumen Online Shop
Di Media Sosial Tiktok (Studi Fenomenologi Tentang Konstruksi Sosial Konsumen Generasi Z Pada
Online Shop Smilegoddess Di Media Sosial Tiktok),” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan) 6,
no. 1 (2022): 3456-66,



pengaruh ditengah masyarakat yang memiliki pengikut yang cukup banyak. Pada
saat ini, para influencer memanfaatkan berbagai jejaring sosial yang ada dan
diminati masyarakat seperti Facebook, Twitter, Instagram dan TikTok untuk
melakukan promosi kegiatan influencer marketing sebagian besar dilakukan pada
platform sosial seperti Instagram, Facebook serta Twitter.’

Dalam hal ini, fenomena "Racun TikTok" di kalangan remaja adalah
kecenderungan untuk menampilkan konten atau video yang berkaitan dengan
barang-barang, seperti saat unboxing atau menilainya, yang kemudian menarik
perhatian pengguna. Dengan menonton konten atau video yang dibuat oleh olshop
di TikTok orang memiliki minat untuk membeli barang tersebut meskipun mereka
terkadang melupakan fitur, manfaat, dan kebutuhan barang tersebut. Foto atau
video yang menampilkan berbagai produk, termasuk pakaian, perawatan kulit,
makanan ringan, kosmetik dan produk lainnya yang dikemas dengan cara yang
menarik . Ini pasti akan berdampak besar pada perilaku konsumtif remaja.

Sering sekali remaja diracuni oleh berbagai macam produk, perilaku
konsumtif mereka meningkat. khususnya menjelang puncak promo bulanan.
Meningkatnya perilaku konsumtif remaja yang dikaitkan dengan barang-barang
racun di TikTok sendiri dapat disebabkan oleh rasa Fear of Missing Out ( Fomo ),
ialah kekhawatiran akan ketinggalan sesuatu hal yang terbaru dan menjadikanya

trend di masyarakat. Faktor lain termasuk prestise sosial , gaya hidup yang terlalu

5 Delia Salsa febriantari, Lalu edy Herman mulyono, and Muhammad Mujahid dakwah,
“Vol 2 No.3 Sept Pengaruh Influencer Marketing, Application Quality dan Online Customer Review
Terhadap Kecepatan Keputusan Pembelian Konsumen Gen - Z Melaluil Shopee,” Jurnal Riset
Pemasaran 2, no. 3 (2023): 1-9,



berlebihan, promosi yang menarik serta faktor lain lain-lainya. Remaja harus
belajar tentang pentingnya memilih apa yang mereka beli di TikTok untuk
mencegah perilaku konsumtif yang dapat terus memburuk. Apakah barang tersebut
bermanfaat, berguna, dibutuhkan atau hanyalah keinginan sementara untuk
memilikinya.

Meskipun mengkonsumsi merupakan hal yang penting untuk kelangsungan
hidup, namun hal tersebut tidak lagi dilakukan untuk memuaskan keinginan di
dunia modern karena begitu banyak orang yang memiliki akses terhadap berbagai
kebutuhan baru (Sangadji & Sopiah, 2013: 266). Sabirin (2021) mendefinisikan
perilaku konsumtif sebagai keinginan individu untuk mengonsumsi produk yang
tidak diperlukan secara berlebihan guna memaksimalkan tingkat kebahagiaannya.®

Produk atau barang yang benar-benar kurang dibutuhkan harus digunakan
dalam jumlah besar untuk memenuhi permintaan maksimal dikenal sebagai
perilaku konsumtif. Secara alamiah masyarakat mempunyai kecenderungan
konsumtif, sehingga mengarah pada perilaku konsumtif, dimana seseorang senang
mengonsumsi sesuatu dalam jumlah banyak tanpa mempertimbangkan manfaatnya.
Perilaku konsumtif diartikan sebagai perilaku yang mengutamakan gaya hidup dan

kepuasan di atas kebutuhan.” Perilaku konsumtif, menurut Lubis merupakan suatu

® Ermad Ermad et al., “Jurnal Akuntansi Muhammadiyah,” Jurnal Akuntansi

Muhammadiyah 11, no. 1 (2023): 10-16.

" Lutfiah Lutfiah, Muhammad Basri, and Heni Kuswanti, “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Ppapk Fkip Universitas
Tanjungpura Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 11, no. 3
(2022): 1-10,



sikap yang dilandasi oleh kebutuhan yang harus dipenuhi dan tanpa disengaja
menimbulkan pemborosan dan pengeluaran yang berlebihan.®

Perspektif Islam berpendapat bahwa perilaku konsumtif memiliki
perbedaan yang signifikan, dan ini berkaitan dengan banyak hal yang berkaitan
dengan bisnis. Perilaku manusia terdiri dari pembelajaran dan pengalaman. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut tentang hal ini sangat menarik karena memberikan
gambaran tentang sudut pandang Islam tentang perilaku konsumtif secara
keseluruhan. Pandangan Islam tentang kehidupan dan perilaku konsumen yang
konsumtif adalah dasar untuk bagaimana seseorang dapat melakukan pembelian
dan konsumsi yang baik dan sesuai kebutuhan.

Di Al-Qur’an dan Hadits terdapat banyak hukum Islam yang menjadi
pedoman bagi kehidupan manusia. Al-Quran sebagai kitab suci umat Islam
mengandung ayat-ayat yang memberikan petunjuk tentang berbagai aspek
kehidupan, seperti kewajiban memberikan hak kepada keluarga, orang-orang yang
memerlukan dan musafir, serta larangan terhadap pemborosan yang berlebihan.
Hadits yang berisi perkataan dan tindakan Rasulullah Muhammad SAW juga
memberikan panduan yang mengatur perilaku, akhlak dan tata cara ibadah bagi
umat Islam. Kedua sumber ini dijadikan landasan utama dalam menjalani
kehidupan sesuai dengan ajaran Islam yang mengutamakan keadilan, kasih sayang
dan keseimbangan dalam berbagai hal. Sebagai firman Allah Swt, dalam Al-

Qur’an Surat Al-Isra ayat 26-27 ;

8 Evianah Evianah, Dwi Indah Mustikorini, and Kharis Marpurdianto, “Fenomena Racun
Tiktok Pada Perilaku Konsumtif Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 10, no. 1
(2024): 835.
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Artinya: "Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin,
dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.” (QS Al Isra: 26)

Ayat ini menekankan pentingnya pemberian hak-hak yang wajib diberikan
kepada musafir, miskin, dan kerabat dekat. Islam mengajarkan kita untuk tidak
boros atau pelit dalam hubungan kita. Penuh rasa tanggung jawab dan bujaksana
berpikir adalah sikap yang dianjurkan. Dalam sistem ekonomi Islam, aturan dan
norma konsumen berkontribusi terhadap kesederhanaan dan keseimbangan dalam
berbagai cara. Kesejahteraan masyarakat tidak bisa dikorbankan untuk konsumsi
umat Islam. Selain itu, dilarang membandingkan kenikmatan dunia dengan
kenikmatan akhirat. Bahkan sudut pandang ekstrem pun harus dihindari ketika
menyangkut konsumsi. Pengharaman israf (berlebihan) dan sikap boros memang

mengedepankan gagasan keseimbangan, mengingat yang terbesar ada di tengah-

tengah, bukannya mendorong umat Islam untuk menyatakan diri pelit atau pelit.®
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Artinya: "Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya." (OS Al Isra: 27)

Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang yang boros dalam kehidupannya,
terutama dalam hal memberikan harta, diibaratkan sebagai saudara-saudara setan.

Ini menggaris bawahi betapa seriusnya Islam melarang pemborosan yang

® Muhardi, “Paradigma Boros Dalam Kegiatan Ekonomi,” Jurnal Sosial Dan Pembangunan
21, no. 1 (2005): 179-93.



berlebihan, karena hal tersebut dapat mengarahkan seseorang kepada perilaku yang
tidak baik dan jauh dari kebenaran.
Islam juga tidak melarang seseorang untuk hidup dengan nyaman dan puas
di tempat di mana semua kebutuhannya terpenuhi. Abu Nu’aim dan Qabishah
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami
dari Habib bin Abi Tsabit, dari Khumail :
(OSsalle pallialans (o 1 alug afde ) o il e o Hlad padlige
el S yall 5 cadball jlall g el 5l
Artinya : Dari Nafi’bin al-Harist, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau

bersabda, “diantara kebahagiaan seseorang adalah tempat tinggal yang
luas, tetangga yang baik serta kendaraan yang nyaman.

Allah SWT telah memberi kita takaran rezeki masing-masing, namun
terkadang beberapa orang secara keliru percaya bahwa mereka telah menyia-
nyiakannya dengan cara yang salah. Mubadzir adalah pemborosan, dan dapat
berupa konsumsi makanan, minuman, harta benda, dan kebutuhan pokok lainnya
secara berlebihan. Dalam surat Al-Isra ayat 27, Allah SWT telah mengeluarkan
peringatan yang intinya menyatakan bahwa orang-orang yang membelanjakan uang
adalah saudara kandung setan yang sangat tidak setia kepada Tuhannya. pentingnya
menjauhi perbuatan boros guna mencegah akibat negatif mubadzir (yakni
bersaudara dengan setan). Islam melarang pemeluknya untuk berhemat, boros,

taqtir (kikir), dan israf (boros).*°

10 Eni Lestarina et al., “Perilaku Konsumtif Di Kalangan Remaja,” JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia) 2, no. 2 (2017): 1-6



Setiap orang tentu berhak dan wajib mengelola dan memanfaatkan uang
yang telah dianugerahkan Allah SWT kepadanya. Salah satu pendekatan untuk
memenuhi kebutuhan setiap orang adalah melalui nikmat yang telah Allah berikan
kepada kita semua. Hal ini termasuk memenuhi kebutuhan keluarga dan masyarakat
melalui sumbangan amal yang dilakukan atas nama Allah. Tentu saja, terdapat
batasan mengenai bagaimana aset dapat dikelola selain hak dan tanggung jawab
tersebut. Salah satu batasannya adalah aset tidak boleh disia-siakan, sehingga setiap
orang tentu harus memiliki pola pikir yang sederhana.

Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang
tidak terlepas dari dampak ini. Sebagai generasi muda yang aktif menggunakan
media sosial, mereka menghadapi tantangan dalam menyikapi pengaruh TikTok,
terutama terkait perilaku konsumtif. Perilaku ini sering kali bertentangan dengan
prinsip Islam yang menekankan kesederhanaan dan larangan berlebihan (israf).
Dalam Islam, konsumsi harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab dan sesuai
kebutuhan, sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an dan Hadis.

Dengan demikian, perlu dikaji bagaimana sikap mahasiswa terhadap
penggunaan tiktok yang tercermin dalam keputusan konsumtif mereka dengan
mempertimbangkan pandangan islam. Maka dari itu, peneliti tertarik mengajukan
penelitian yang berjudul “ Fenomena Racun Tiktok Pada Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Dalam Perspektif Islam ( Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang).”
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B. Rumusan Masalah

Dari judul mengenai Fenomena Racun Tiktok Pada Perilaku Konsumtif
Mahasiswa Dalam Perspektif Islam Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Palembang peneliti menarik beberapa rumusan
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana fenomena “Racun TikTok” mendorong perilaku konsumtif
mahasiswa Fakultas Agama Islam UM Palembang ?
2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan mahasiswa Fakultas Agama
Islam UM Palembang lebih rentan terhadap fenomena itu ?
3. Bagaimana strategi mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang untuk mengatasi perilaku konsumtif yang
disebabkan oleh TikTok menurut perspektif Islam ?
C. Fokus Penelitian

Agar penelitian didalam skripsi ini terarah dan efisien, maka peneliti
membatasi permasalahannya mengenai Fenomena Racun Tiktok Pada Perilaku
Konsumtif Mahasiswa Dalam Perspektif Islam. Oleh karena itu, penelitian skripsi
ini mengarah kepada spesifikasi penelitian hanya pada mahasiswa Fakultas Agama

Islam Universitas Muhammadiyah Palembang.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan
Adapun tujuan dari peneliti untuk melakukan sebuah penelitian yang

berjudul Fenomena Racun Tiktok Pada Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam



11

Perspektif Islam (Studi Kasus Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Palembang) adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana fenomena “racun TikTok” mendorong

perilaku konsumtif mahasiswa.

. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor apa saja yang menyebabkan

mahasiswa lebih rentan terhadap fenomena itu.

. Untuk mengetahui bagaimana strategi mahasiswa Fakultas Agama Islam

untuk mengatasi perilaku konsumtif yang disebabkan oleh TikTok menurut

perspektif islam.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian mengenai Fenomena Racun Tiktok Pada

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam Perspektif Islam (Studi Kasus Mahasiswa

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang) adalah sebagai

berikut:

a. Manfaat bagi mahasiswa, dengan adanya peneltian ini diharapkan dapat

bermanfaat dalam wawasan pengetahuan dan meningkatkan kemampuan
mahasiswa serta dapat dijadikan bahan bacaan atau referensi mengenai
Fenomena Racun Tiktok Pada Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam
Perspektif Islam di kalangan mahasiswa pada umumnya.

Manfaat bagi Fakultas Agama Islam, diharapkan dapat menambah wawasan
ilmu pengetahuan pada program Studi Ekonomi Syari'ah, Pendidikan
Agama Islam, Komunikasi Penyiaran Agama Islam dan Akhwal Syakhsiyah

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang tentang
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Fenomena Racun Tiktok Pada Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam
Perspektif Islam

Manfaat bagi masyarakat umum dan pemerintah, diharapkan dapat
mengetahui, memahami dan memperhatikan penggunaan Fenomena Racun

Tiktok Pada Perilaku Konsumtif Mahasiswa Dalam Perspektif Islam.
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